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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis di atas mengenai format penyajian yang digunakan

pada dua program talk show religi yakni Islam Itu Indah di Trans TV dan

Mamah dan Aa’ Beraksi di Indosiar, sehingga dapat diketahui persamaan dan

perbedaannya serta faktor yang mempengaruhinya. Berikut ini adalah

kesimpulan dari penelitian ini:

1.

Format acara utama pada kedua program adalah format dakwah dan
diskusi, dengan perbedaan pada format acara yakni Mamah dan Aa’
Beraksi di Indosiar kuis dan Islam Itu Indah di Trans TV membaca Al-
Qur’an.

Plot yang digunakan kedua program adalah 3 babak dari Aristoteles, pada
program Islam Itu Indah di Trans TV mempunyai 4 segmen dan membagi
tiap segmen menjadi subplot yang berbeda tidak bersambung
(discontinue). Program Mamah dan Aa’ Beraksi di Indosiar mempunyai 5
segmen dan menyajikan alur secara bersambung (continue).

Karakter Ustadz/Ustadzah menjadi identitas pada kedua program.
Program Islam Itu Indah di Trans TV lebih variatif dengan adanya
ustadz/ustadzah pendukung, latar belakang karakter dan chemistry
diantara para karakter juga menjadi poin penting pada kedua program.
Sedangkan Mamah dan Aa’ Beraksi di Indosiar hanya memiliki 2 karakter
sebagai pengisi acara.

Pengambilan gambar pada kedua program talk show religi didominasi oleh
shot size medium close up (MCU) dan medium shot (MS). Program Islam
Itu Indah di Trans Tv yang dinilai lebih terkonsep dan simple, sebab
pengambilan gambar digunakan di saat yang tepat. Sedangkan pada

Mamah dan Aa’ Beraksi di Indosiar penggunaan angle, shot size dan
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movement dinilai lebih kompleks, variasi penggunaan pengambilan
gambar lebih banyak.

Teknik editing kedua program talk show religi didominasi oleh transisi cut,
editing pada program Islam Itu Indah di Trans TV memiliki konsep dan
ciri khasnya sendiri sebab setiap shot yang disusun memiliki motivasi dan
informasi yang akan di sampaikan kepada penonton. Sedangkan pada
program Mamah dan Aa’ Beraksi di Indosiar, dissolve hanya dimaksudkan
untuk menciptakan perpindahan gambar yang dekoratif agar
mempersingkat waktu.

Pada teknik audio kedua program menggunakan dialog dengan jenis
dialog dan monolog, sama-sama terdapat musik dari penampilan
homeband. Pada program Islam Itu Indah di Trans TV menampilkan
ilustrasi musik untuk menciptakan suasana seperti keadaan yang ingin
disampaikan. Sedangkan Mamah dan Aa’ Beraksi di Indosiar tidak
terdapat ilustrasi musik.

Teknik pencahayaan kedua program talk show religi didominasi dengan
teknik high key, dilihat dari keseluruhan jenis cahayanya menggunakan
flat lighting. Pada program Islam Itu Indah di Trans TV banyak
menggunakan jenis low light untuk mendukung suasana agar pesan yang
ingin disampaikan menjadi lebih dramatik. Sedangkan Mamah dan Aa’
Beraksi di Indosiar menggunakan low light hanya untuk pembukaan
program saja.

Kedua talk show religi menggunakan teknik tata artistik dengan jenis
setting realis dan audience show, memakai tata busana/wardrobe busana
muslim, dan tata rias/makeup dengan jenis corrective makeup. Jika
program Islam Itu Indah di Trans TV menggunakan gaya Arabic, karakter
setting realis dengan model arena U sehingga lebih fleksibel, elemen
property yang bermacam-macam menambah kesan dekoratif. Sedangkan
program Mamah dan Aa’ Beraksi di Indosiar menggunakan jenis setting

realis dengan model melingkar, agar pusat perhatian jama’ah/penonton
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dapat terpusat di tengah. Lalu elemen property hanya sedikit sehingga
terlihat simple dan dinamis.

Tata busana/wardrobe yang digunakan kedua program merupakan busana
muslim yang diterapkan sesuai fungsinya. Tata Busana/wardrobe Islam
Itu Indah di Trans TV menerapkan konsep dimensi value/tonalitas warna.
Sedangkan Mamah dan Aa’ Beraksi di Indosiar menerapkan konsep
dominasi warna.

Tata rias/makeup keduanya sama-sama menggunakan corrective makeup
sangatlah natural sehingga makeup yang dipakai tidak berlebihan.

Tidak banyaknya stasiun televisi yang mengambil format program ini
menjadikan peluang besar bagi sebuah stasiun untuk menarik penonton.
Namun yang terjadi saat ini, kehadiran program acara yang bergenre sama
di pertelevisian Indonesia sehingga banyak persamaannya.

Persamaan yang terdapat diantara kedua program talk show religi tersebut
tidak dapat dikatakan sebagai program yang hanya mengikuti trend,
meniru atau sekilas hanya tampak sama dengan program yang telah sukses
sebelumnya. Hal tersebut di sebabkan karena keduanya merupakan
program dengan format yang sama yakni talk show religi.

Hasil penelitian ini menunjukkan jika terdapat banyak perbedaan yang
ditemukan diantara program talk show religi Islam Itu Indah di Trans TV
dan Mamah dan Aa’ Beraksi di Indosiar. Perbedaan yang muncul
dipengaruhi oleh faktor adanya inovasi dari ide dan konsep desain program
yang berbeda.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa tidak selamanya sebuah dakwah
keagamaan disampaikan secara kaku dan serius, namun dakwah dapat
dikemas melalui sebuah program acara televisi yang menarik dan
mengedukasi. Sebab, televisi merupakan sarana yang efektif dalam

pengembangan dakwah.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka dari itu penulis memberikan

saran kepada pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini sebagai berikut:

1.

Disarankan kepada peneliti-peneliti selanjutnya agar dapat meneliti
komparasi program dengan menambahkan variabel yang berbeda. seperti

mengenai komparasi program yang dilihat dari unsur naratifnya.

. Kepada media penyiaran khususnya televisi agar menambah kreativitas dan

inovasinya dalam menciptakan sebuah program sehingga dapat menjadi
tontonan yang lebih menarik, mengeduksi, dan berkualitas.

Untuk program Mamah dan Aa’ di Indosiar disarankan agar menambahkan
segmen-segmen lain yang lebih inovatif, seperti segmen tanya Al-
Qur’an/hadist dengan menghadirkan sosok hafidz/hafizoh  yakni
mengaitkan  permasalahan dengan ayat-ayat Al-Qur’an, segmen
menghadirkan bintang tamu inspiratif, dan lain-lain.

Untuk program Islam Itu Indah di Trans Tv disarankan agar menambah
segmen sehingga setiap episodenya akan mempunyai segmen yang dapat
berganti-ganti, misal episode senin segmen ensiklopedia Islam yakni
menyampaikan informasi terkini seputar dunia Islam, safari talk show
dengan berdakwah di luar studio, dan lain-lain.

Untuk kedua program agar mengangkat tema-tema yang lebih meluas lagi
baik dari sisi sosial, ekonomi, hukum, maupun budaya yang dipandang dari

kacamata islam.
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